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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Seni Shalawat Badui Sawung Galing berada di Dusun Gandok Kapanewon 

Ngemplak Kabupaten Sleman berdiri sejak tahun 1997 yang didirikan oleh 

Sunardi dulunya bernama Badui Fathul Huda, hingga 2018 berganti nama Seni 

Shalawat Badui Sawung Galing. Seni Shalawat Badui Sawung Galing merupakan 

jenis tarian kerakyatan yang terinspirasi dari suku Badui yang berasal dari tanah 

Arab yang mengambarkan sekelompok prajurit yang sedang berlatih perang 

diiringi dengan syair-syair shalawat. Keunikan kesenian ini terletak pada 

fungsinya yaitu sebagai media dakwah penyebaran agama Islam. Kelompok 

kesenian tersebut mengunakan kesenian ini untuk menyebarkan agama Islam 

dalam nilai-nilai keagamaan. Aspek agama Islam dapat dilihat dari syair-syair 

yang diucapkan. Kesenian ini mengandung nilai pendidikan karakter religius 

terdapat pada syair, alat musik, gerak, dan tata busana. Nilai pendidikan sangat 

bermanfaat bagi kehidupan sebagai makhluk Tuhan dan hidup bermasyarat. 

Dengan perkembangan jaman kesenian badui di dusun Gandok berfungsi sebagai 

hiburan. 

Kesenian badui yang sekarang ini telah banyak mengalami perkembangan 

dan perubahan personilnya maupun syair lagunya serta tata busananya. Perubahan 

itu sendiri untuk mencirikhaskan kesenian badui dari Dusun Gandok. Jumlah para 

pendukung pementasan kesenian badui tidak menentu personilnya, biasanya 

sekitar 50 orang dan dibagi menjadi empat kelompok yaitu ada kelompok putra, 
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remaja, putri, dan anak-anak. Kesenian badui dibagi menjadi beberapa babak 

sesui kelompok penarinya. Kesenian badui ini mengunakan properti (gêmbêl) 

tongkat kecil dan penarinya selalu berpasangan. 

Setelah dilakukan penelitian, Seni Shalawat Badui Sawung Galing 

memiliki nilai religius yang dapat dijadikan tuntunan dalam kehidupan 

masyarakat. Nilai religius yang terkandung dalam Seni Shalawat Badui Sawung 

Galing dapat dijadikan pedoman dan pembelajaran bagi masyarakat sekolah 

maupun masyarakat sekitar. Pembelajaran dalam hal ini adalah sebagai upaya 

pembentukan karakter yang diterapkan pada diri sendiri dan masyarakat. Nilai 

religius yang berhubungan dengan Tuhan atau kepercayaan, terdiri dari mengucap 

syukur, memohon perlindungan, taat beribadah, takwa, dan selalu mengutamakan 

Tuhan. 

Terdapat lima dimensi dari nilai religius pada seni shalawat Badui Sawung 

Galing yaitu aspek keyakinan, aspek peribadatan, aspek penghayatan, aspek 

pengetahuan, dan aspek pengalaman. yang terdapat pada syair, tari, tata busana, 

dan tata busana. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai pendidikan karakter religius 

yang ada dalam Seni shalawat Badui Sawung Galing di Dusun Gandok 

Kapanewon Ngemplak Kabupaten Sleman maka dari itu peneliti memberikan 

saran sabagai berikut. 

1. Masyarakat khususnya warga di Dusun Gandok Kapanewon Ngemplak 

Kabupaten Sleman diharapkan dapat menerapkan esensi nilai religius dalam 
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kehidupan sehari-hari, kehidupan sosial, kepada teman, maupun lingkungan 

sekolah, dan masyarakat. 

2. Bagi para pelaku seni shalawat Badui Sawung Galing diharapkan 

mensosialisasikan lebih intens tentang nilai religius yang terkandung dalam 

Seni shalawat Badui Sawung Galing. 

3. Bagi pengurus Seni shalawat Badui Sawung Galing perlunya 

pendokumentasian aneka ragam kegiatan, dan memiliki akun sosial media. 

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh tentang metode 

pembelajaran kesenian rakyat Seni shalawat Badui Sawung Galing. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan Seni Shalawat 

Badui Sawung Galing lebih dikenal masyarakat luas serta mengubah pola pikir 

masyarakat bahwa seni pertunjukan tidak hanya berfungsi sebagai tontonan 

namun juga sebagai tuntunan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 
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GLOSARIUM 

 
 

ajeg : Tetap sama 

 

musik eksternal : Bunyi yang berasal dari istrumen musik 

musik internal : Bunyi berasal dari anggota tubuh 

terbang : Alat musik tradisional permukaan berbentuk bulat 

 

iket : Ikat kepala lembaran kain 

 

surjan : Busana adat jawa pria 

 

sikêpan : Pakaian dikenakan seperti rompi 


